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ABSTRACT

The objective of this study was to achieve optimal concentrations for promoting the growth of
Arabica coffee seedlings. This investigation was carried out in the Screen House at Tadulako
University's Faculty of Agriculture in Palu, Central Sulawesi. The research lasted from April until
August of 2020. Using a Randomized Block Design (RBD) with a single factor—shallot extract—
three treatments were used, each replicated nine times, for a total of 81 experimental units: E1 at 40%,
E2 at 50%, and E3 at 60%. An analysis of variance (with a significance level of 5%) was performed to
assess the impact of these interventions on the observed parameters. In cases where statistically
significant effects were found, a second honest significant difference test (5% BNJ) was performed.
The results showed that applying different doses of shallot extract stimulated Arabica coffee seedling
growth, as shown by increased plant height, leaf count, and stem diameter. Notably, a 60% shallot
extract concentration had a particularly significant influence on the growth rate of Arabica coffee
seedlings.

Keywords: Arabica Coffee, growth regulator, seedlings and shallot extract.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan konsentrasi yang sesuai terhadap pertumbuhan
bibit kopi arabika. Penelitian ini di laksanakan di Screen House Fakultas Pertanian, Universitas
Tadulako, Palu Sulawesi Tengah. Waktu penelitian dimulai dari bulan April sampai Agustus 2020.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 1 faktor ekstrak bawang merah
dengan 3 perlakuan yaitu konsentrasi E1= 40%, E2 50% dan E3= 60% diulang sebanyak 9 kali.
Sehingga total perlakuan menjadi 81 unit percobaan. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
variabel pengamatan, maka dilakukan analisis ragam (uji F 5%). Jika terdapat pengaruh yang nyata
atau sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ 5%). bahwa konsentrasi ekstrak
bawang merah dapat memacu pertumbuhan bibit kopi arabika dilihat dari pertambahan tinggi
tanaman, pertambahan jumlah daun dan pertambahan diameter batang. Peningkatan ekstrak bawang
merah sangat mempengaruhi laju pertumbuhan bibit kopi arabika pada konsentrasi 60%.

Kata Kunci: Bibit Kopi Arabika, Zat Pengatur Tumbuh, Ekstrak Bawang Merah.
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PENDAHULUAN

Kopi (Coffea sp.) merupakan salah
satu jenis tanaman perkebunan yang sudah
lama dibudidayakan dan memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Kopi arabika adalah
salah satu spesies dari genus Coffe yang
menyerbuk sendiri (Geleta et al., 2012).

Kopi merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang memiliki nilai ekonomi
yang cukup tinggi di antara tanaman
perkebunan lainnya dan berperan penting
sebagai sumber devisa negara. Kopi tidak
hanya berperan penting sebagai sumber devisa
melainkan juga sebagai sumber penghasilan
petani kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012).

Kopi jenis Arabika, Robusta, dan
Liberika merupakan jenis kopi yang terdapat
di Indonesia. Akan tetapi, kopi yang banyak
dibudidayakan di Indonesia adalah kopi jenis
Arabika dan Robusta (Indrawanto dkk, 2010).

Produksi kopi yang dihasilkan di
Indonesia tahun 2020 vyaitu 773.409 ton.
Sedangkan produksi kopi di Sulawesi Tengah
tahun 2020 adalah 2.949 ton (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2020).

Tanaman kopi arabika menghendaki
tanah yang gembur dan kaya bahan organik.
Tingkat keasaman tanah (pH) yang ideal
untuk tanaman ini 5,5 sampai 6,5 dan tidak
menghendaki tanah yang bersifat basa (BPTP
2008).

Kopi Arabika memiliki daun yang
lebih kecil dan tipis apabila dibandingkan
dengan spesies kopi Robusta yang memiliki
daun lebih lebar dan tebal. Warna daun kopi
Arabika hijau gelap, sedangkan kopi Robusta
hijau terang (Panggabean 2011).

Tanaman kopi sudah dibudidayakan
sejak lama di Provinsi Sulawesi Tengah
khususnya di Kabupaten Poso dan Kabupaten
Sigi. Wilayah-wilayah tersebut merupakan
sentra produksi kopi, selain lahannya yang
luas juga kondisi tanah dan iklim sangat
mendukung bagi pengembangan budidaya
tanaman kopi. Namun teknik budidaya di
tingkat petani umum nya masih tradisional

terutama dalam penyediaan benih sebelum
tanam, terutama dalam hal daya tumbuh atau
viabilitas nya (Nahyun, 2017).

Secara umum pembibitan adalah
serangkaian kegiatan untuk mempersiapkan
bahan tanaman meliputi persiapan medium
pembibitan, pemeliharaan dan seleksi bibit
hingga siap tanam. Medium pembibitan yang
baik mempunyai sifat fisik yang baik seperti
agregat yang baik, tekstur lempung/lempung
berliat, kapasitas menahan air yang baik,
total ruang pori optimal dan tidak terdapat
lapisan kedap air. Selain itu medium harus
memiliki sifat kimia yang baik yaitu mengandung
bahan organik tinggi, tidak terdapat unsur-unsur
bersifat racun juga mengandung unsur hara
makro dan mikro yang cukup (Ali dkk,
2015).

Tahapan pembibitan merupakan fase
awal yang akan menentukan tinggi rendahnya
produksi kopi. Pembibitan kopi selama ini
umumnya dilakukan secara generative melalui
biji (Yunanda et al. 2015).

Pembibitan merupakan tahapan yang
sangat menentukan produktivitas tanaman di
lapangan. Pertumbuhan bibit kopi arabika
dinilai lambat dalam perkembangan nya,
dengan usaha untuk menyediakan bibit yang
baik diperlukan budidaya yang baik termasuk
dengan pemberian pupuk organik dan zat
pengatur tumbuh (Anita dkk, 2016).

Penggunaan bibit bermutu merupakan
salah satu langkah awal yang sangat menentukan
keberhasilan dalam budidaya tanaman kopi.
Bibit kopi bermutu antara lain mempunyai
pertumbuhan yang seragam, bebas serangan
hama serta penyakit, memiliki akar yang
banyak dan mampu berproduksi tinggi ketika
bibit dipindahkan ke lahan (Ali dkk, 2015).

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan
senyawa organik bukan nutrisi tanaman, aktif
dalam konsentrasi rendah yang dapat
merangsang, menghambat atau merubah pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Pemberian ZPT
bertujuan untuk mengendalikan pertumbuhan
tanaman. ZPT sintetik yang sering digunakan
harganya relatif mahal dan sulit diperoleh.
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Sebagai penganti ZPT sintetis dapat memanfaatkan
ZPT dengan bahan alami (Rajiman, 2015).

Zat pengatur tumbuh efektif dalam
jumlah tertentu, konsentrasi yang terlalu rendah
atau tinggi menyebabkan tidak efektifnya kerja
zat pengatur tumbuh (Kusumo 2000).

Salah satu tumbuhan yang dianggap
dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh
alami adalah bawang merah (Allium cepa L.).
bawang merah memiliki kandungan hormon
pertumbuhan  berupa hormon auksin  dan
gibberellin, sehingga dapat memacu pertumbuhan
benih (Marfirani, 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Screenhouse
Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Palu
Sulawesi Tengah, pada bulan April sampai
Agustus 2020. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya yaitu: artco,cangkul,
penggaris, jangka sorong, timbangan analitik
AR2140, blender, pengayak pasir, gelas ukur,
pisau, kamera 12 mp, label penelitian dan
label kode perlakuan, pinset dan alat tulis.
Sedangkan bahan yang digunakan bawang
merah yang telah diekstrak, polybag, aquades
dan bibit kopi arabika 16 MST.

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK), dengan satu faktor
yaitu ekstrak bawang merah (400 g bawang
merah/1 L air = 100% ekstrak bawang
merah). Ekstrak bawang merah yang terdiri
dari 3 taraf konsentrasi yaitu:

El = 40%
E2 = 50%
E3 = 60%

Setiap perlakuan diulang sebanyak 9
(sembilan) kali sehingga terdapat 27 unit
percobaan-masing-masing unit percobaan
menggunakan 3 bibit kopi sehingga total
bibit yang digunakan sebanyak 81 bibit.

Bawang merah dikupas serta dicuci ,
lalu timbang sebanyak 400 gram. Bawang
merah yang diperoleh dipotong kecil-kecil (
Makalew et al.,, 2016). Selanjut nya
dimasukkan kedalam gelas ukur kemudian

ditambahkan hingga 1000 ml aquades setelah
itu di blender sampai halus. Pisahkan bawang
merah dan ampas nya dengan cara disaring
menggunakan saringan, hasil ekstrak yang
diperoleh dinyatakan 100% larutan stok
ekstrak bawang merah.

Untuk memperoleh konsentrasi yang
dicobakan 40% ekstrak bawang merah maka
ekstrak sebanyak 400 ml ditambahkan air
sebanyak 600 ml. Demikian hal nya pada
konsentrasi konsentrasi lain nya sehingga
diperoleh larutan sebanyak 1 liter dengan
kandungan masing masing sebanyak 40%,
50% dan 60% ( Makalew et al., 2016).

Penanaman dilakukan seminggu setelah
persiapan media tanam selesai. Penyapihan
merupakan proses pemindahan bibit kopi
arabika dari bak kecambah ke polibag .
penyapihan dilakukan saat kecambah sdh
memiliki satu pasang daun, akarnya tidak
patah dan bebas luka.

Pemberian ekstrak bawang merah
dilakukan pada saat tanaman berumur 16
MST, dengan volume sebanyak 14 ml untuk
konsentrasi 40%, 18 untuk kosentrasi 50%
dan 22 ml untuk konsentrasi 60% (600 )ml.
Pemberian ekstak bawang merah dilakuakan
sekali ditahap awal.

Pemeliharaan dilakukan sebelum dan
setelah pemberian perlakuan yang meliputi
penyiraman, penyiangan, penyulaman, pengendalian
hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan 3
kali seminggu atau tergantung kondisi kelembaban
media polibag, adapun penyiangan tergantung
ada atau tidak nya gulma dilapangan.

Variabel yang diamati yaitu pertambahan
Tinggi Tanaman (cm), Pertambahan Jumlah
Daun (helai), Diameter Batang (mm), VVolume
Akar (ml), Bobot Basah Akar (g), Bobot Kering
Akar (g), Luas Segitiga Stamina, Indeks Vigor
Hipotetik

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap variabel pengamatan, maka dilakukan
analisis ragam (uji F 5%). Jika terdapat
pengaruh yang nyata atau sangat nyata akan
dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ
5%).

260



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan
ekstrak bawang merah berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman. Rata-rata tinggi tanaman
ditampilkan pada Tabel 1.

Uji BNJ 0,05% (Tabel 1) menunjukkan
perubahan konsentrasi ekstrak bawang merah
yang diberikan kepada bibit kopi arabika
nyata berbeda pengaruhnya antara satu dengan
yang lain nya. Semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan pengaruhnya lebih baik.

Pertambahan Jumlah Daun (helai). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
ekstrak bawang merah berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun. Rata-rata jumlah daun
ditampilkan pada Tabel 2.

Uji BNJ 0,05% (Tabel 2) menunjukkan
peningkatan konsentrasi ekstrak bawang merah
yang diberikan kepada tanaman bibit kopi
arabika nyata menyebabkan tanaman semakin
banyak daunnya yang terbentuk, antara
perlakuan satu dan yang lain nya dicobakan
pengaruhnya berbeda nyata.

Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Bibit Kopi Arabika (cm)

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan
20 MST 24 MST 28 MST 32 MST
E1 40% 6,77° 18,91° 20,267 25,337
E2 50% 11,58° 22,67° 23,71° 31,63°
E3 60% 16,13° 25,89° 28,47° 37,47°
BNJ 5% 1,90 2,03 1,71 3,17

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama (a,b,c) dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf uji BNJ 0,05%.

Tabel 2. Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun Bibit Kopi Arabika (helai)

Pertambahan Jumlah Daun

Perlakuan

20 MST 24 MST 28 MST 32 MST
E1l 40% 14,04° 31,63° 38,52° 46,52°
E2 50% 16,52° 34,66° 43,59" 50,78"
E3 60% 18,44° 39,53° 48,11° 54,67°
BNJ 5% 0,72 0,97 1,82 1,49

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama (a,b,c) dan kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNJ 0,05%.

Tabel 3. Rata-rata Pertambahan diameter Batang Tanaman Kopi Arabika (mm)

Pertambahan Diameter Batang

Perlakuan 20 MST 24 MST 28 MST 32 MST
E1 40% 1.60° 2 857 370° 431°
E2 50% 1,03 3.00% 391" 453
E3 60% 222° 315" 4.06° 4.81°

BNJ 5% 0.17 0.15 0.14 0.14

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama (a,b,c) dan kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNJ 0,05%.
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Pertambahan Diameter Batang. Hasil
analisis menunjukkan bahwa perlakuan
ekstrak bawang merah berpengaruh nyata pada
diameter batang tanaman. Rata-rata diameter
batang tanaman ditampilkan pada Tabel 3.

Uji BNJ 0,05% (Tabel 3) pada
pertambahan diameter batang 20, 28 dan 32
MST semakin tinggi pemberian konsentrasi
ekstrak bawang merah 40%, 50% dan 60%
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
dan polanya sama. Berbeda dengan 24 MST
terjadi perubahan dimana konsentrasi 50%
pengaruhnya lebih bagus namun tidak
berbeda dengan 60%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statistik pada
variabel pengamatan dapat diketahui bahwa
pemberian ekstrak bawang merah memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan bibit kopi
arabika yaitu pada variabel pertambahan
tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun
dan pertambahan diameter batang.

Pertambahan tinggi bibit kopi arabika
menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi
ekstrak bawang merah 60% pada 32 MST
memberikan pertambahan tertinggi Yyaitu
37,47 cm lebih tinggi dibandingkan dengan
konsentrasi 50% yaitu 31,63 cm dan yang
paling rendah 25,33 cm pada konsentrasi
40%.

Peningkatan konsentrasi ektrak bawang
merah telah meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman dikarenakan ekstrak bawang merah
memiliki kandungan zat pengatur tumbuh
yang dapat meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman. Hormon yang terkandung
dalam bawang merah merupakan hormon
auksin yang mampu mempercepat proses
pertumbuhan tanam.

Pemberian konsentrasi ekstrak bawang
merah 60% juga menghasilkan jumlah daun
yang lebih banyak dari umur 20, 24, 28
sampai 32 MST. Hal ini di pengaruhi oleh
hormon auksin dan giberelin yang terkandung di
dalam kandungan bawang merah yang dapat
mempercepat proses pembentukan daun tanaman.

Pemberian konsentrasi 60%  dapat
menghasil pertambahan diameter batang pada
umur 20, 24, 28 dan 32 MST. konsentrasi 60%
memberikan pertambahan diameter batang
tertinggi.

Pemberian ekstrak bawang merah
pada konsentrasi 60% dapat meningkatkan
pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun
dan diameter batang. Hal ini diduga bahwa
pemberian ekstrak bawang merah 60% dapat
memenuhi kebutuhan tanaman akan zat
pengatur tumbuh seperti giberelin dan
auksin. Auksin dan giberelin yang bekerja
bersamaan dapat memmacu pertumbuhan
sistem jaringan tumbuhan.

Hormon tumbuh berperan penting dalam
pembelahan sel, sehingga dapat digunakan untuk
memacu kecepatan pertumbuhan pada tanaman
(Harjadi, 2009).

Ekstrak bawang merah mengandung
giberelin yang dapat merangsang pertumbuhan
panjang tunas. Menurut Marfirani (2014)
bahwa hormon giberelin akan menstimulasi
pertumbuhan pada daun maupun pada
batang. Selain itu, giberelin juga membantu
merangsang pertambahan dan pemanjangan
sel.

Ekstrak bawang merah mengandung
zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan
hormon auksin. Hormon auksin paling aktif
untuk berbagai tanaman dan berperan penting
dalam pemacuan pertumbuhan yang optimal
(Alimudin et al., 2017).

Ekstrak bawang merah mengandung
zat pengatur tumbuh yang mempunyai
peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA).
Asam Indol Asetat (IAA) adalah auksin yang
paling aktif untuk berbagai tanaman dan
berperan penting dalam pemacuan pertumbuhan
yang optimal (Husein dan Saraswati, 2010).

Pemberian ekstrak bawang merah
menghasilkan jumlah daun maksimum pada
tanaman jarak. Hal ini dikarenakan bawang
merah mengandung auksin dan vitamin Bl
(tiamin) yang dapat memacu pertumbuhan
tanaman jarak (Siskawati dkk, 2014).
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Penelitian Hamadi (2021) meneliti
tentang pemberian berbagai suhu dan
konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap
pematahan dormansi benih kopi arabika
(Coffea arabica L.) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak bawang merah 500%
memberikan pengaruh terbaik pada perkecambahan
benih kopi arabika yang memberikan dampak
tinggi hipokotil dan panjang radikula.

Menurut Jayanty dkk (2019) pemberian
ekstrak bawang merah pada bibit gaharu
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun dan mutu bibit.
Hal ini disebabkan kandungan auksin yang
terkandung dalam bawang merah mampu
memanjangkan sel secara vertikal.

Wattimena (2000), pemberian pada
konsentrasi yang berlebihan akan menyebabkan
terganggunya fungsi-fungsi sel, sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi terhambat,
sebaliknya pada konsentrasi yang terlalu
rendah kemungkinan pengaruh pemberian
ZPT menjadi tidak tampak. Oleh karena itu
pemberian zat pengatur tumbuh pada tanaman
harus dengan konsentrasi yang tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beradsarkan hasil penelitian yang
telah dilkaukan, dapat diberikan kesimpulan
bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah
dapat memacu pertumbuhan bibit kopi arabika
dilihat dari pertambahan tinggi tanaman,
pertambahan jumlah daun dan pertambahan
diameter batang. Peningkatan ekstrak bawang
merah sangat mempengaruhi laju pertumbuhan
bibit kopi arabika pada konsentrasi 60%.

Saran

Untuk mendapatkan hasil pertambahan
bibit kopi yang baik, sebaiknya menggunakan
konsentrasi ekstrak bawang merah 60%, namun
perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang
pemberian berbagai konsentrasi yang lebih
besar.
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